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RINGKASAN

SAMSUL MA’ARIF. Studi Keragaman Genetik dan Toleransi Naungan Galur-
galur Dihaploid Terung (Solanum melongena L.) Hasil Kultur Antera. Dibimbing
oleh BAMBANG SAPTA PURWOKO, ARYA WIDURA RITONGA dan
ISWARI SARASWATI DEWI.

Terung (Solanum melongena L) merupakan sayuran famili Solanaceae yang
paling banyak ditanam di seluruh dunia karena dianggap sebagai salah satu sayuran
yang mengandung nilai gizi yang baik, karena rendah kalori dan mengandung
vitamin, mineral, serta senyawa bioaktif yang baik bagi kesehatan manusia Upaya
peningkatan produksi terung menghadapi berbagai kendala berupa konversi lahan
dan luas kepemilikan lahan pertanian oleh petani di Indonesia masih kecil. Sistem
agroforestri dan tumpang sari dapat menjadi solusi, namun terdapat cekaman
intensitas cahaya rendah (haungan) yang dapat menyebabkan terganggunya proses
metabolisme tanaman. Karakterisasi serta seleksi galur yang toleran cekaman
naungan merupakan tahap yang penting dalam pemuliaan tanaman. Penelitian ini
terdiri dari 2 tahap, pertama untuk melihat keragaman genetik dan pendugaan
parameter genetik, dan percobaan kedua untuk melihat toleransi galur terung hasil
kultur antera terhadap toleransi cekaman naungan.

Percobaan pertama bertujuan untuk mengetahui informasi keragaman genetik
dan seleksi terhadap galur-galur dihaploid terung hasil kultur antera yang
mempunyai karakter agronomi terbaik. Sebanyak 18 genotipe terung yang terdiri
atas 15 galur dihaploid dan 3 varietas pembanding (Hitavi F1, Mustang F1, Provita
F1) ditanam menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) dengan
empat ulangan, dengan satuan percobaan terdiri dari satu tanaman. Hasil penelitian
menemukan adanya perbedaan karakter kualitatif dan kuantitatif antar genotipe
terung yang diuji. Pengamatan terhadap karakter diameter batang, tinggi dikotomus,
jumlah buah, bobot per buah, dan panjang buah memiliki nilai heritabilitas dan
keragaman genetik yang luas. Analisis korelasi juga dilakukan untuk melihat
hubungan antara karakter pengamatan terhadap karakter hasil, mendapatkan
korelasi positif nyata bobot buah, panjang buah, diameter buah, panjang tangkai
buah, tinggi dikotomus, dan diameter buah. Seleksi terboboti terhadap delapan
belas genotipe terung dilakukan berdasarkan indeks terboboti mendapatkan 10
genotipe terbaik dengan kriteria seleksi berdasarkan karakter bobot buah per
tanaman, bobot buah, panjang buah, diameter batang dan tinggi dikotomus yang
selanjutnya dievaluasi toleransinya terhadap cekaman cahaya rendah pada berbagai
tingkat naungan.

Percobaan kedua bertujuan untuk mengevaluasi respons agronomi dan
fisiologis dari 10 galur dihaploid terung dan 3 varietas pembanding di bawah
berbagai tingkat naungan (0%, 25%, dan 50%). Penelitian ini menggunakan
rancangan split plot dengan 3 ulangan. Genotipe yang digunakan merupakan
genotipe yang mempunyai karakter agronomi terbaik dari percobaan pertama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa naungan 25% merupakan lingkungan seleksi yang
optimal untuk toleransi naungan karena menunjukkan keragaman repons produksi
yiang tinggi. Berdasarkan produksi relatif pada naungan 25% didapatkan 2 genotipe
senang naungan, 7 toleran, 3 moderat, dan 1 peka. Hasil berbeda didapatkan pada
intensitas naungan 50% dengan semua genotipe dalam kategori peka. Hasil



pengamatan terhadap karakter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, lebar daun, dan
luas daun lebih tinggi dalam kondisi naungan, sedangkan karakter hasil
menunjukkan hasil lebih baik pada kondisi tanpa naungan. Hasil pengamatan
terhadap karakter fisiologi menunjukkan peningkatan pada beberapa variabel
(klorofil a, klorofil b, klorofil a+b, antosianin, karotenoid, kehijauan daun (SPAD),
CO:z2 Interseluler, dan rasio RGB). Penurunan terdapat pada variabel pengamatan
rasio klorofil a/b, laju transpirasi, laju fotosintesis dan konduktansi stomata).
AM23P , AM14M , dan AM10H menunjukkan respons toleransi yang lebih baik
dalam kategori toleran dibandingkan galur lainnya pada naungan 25%. Analisis
korelasi karakter agronomi dan fisiologi terhadap produksi relatif mendapatkan
pengaruh nyata hanya pada karakter bobot buah per tanaman. Penelitian ini
memberikan wawasan penting untuk pengembangan varietas terung yang toleran
terhadap naungan. Temuan ini dapat dijadikan dasar untuk rekomendasi penanaman
terung di area dengan kondisi naungan, seperti pada sistem agroforestri.

Kata kunci: galur dihaploid, keragaman genetik, toleransi naungan, kultur antera,
produksi terung, indeks seleksi



SUMMARY

SAMSUL MA'ARIF. Study of Genetic Variability and Shade Tolerance of
Doubled Haploid lines of Eggplant (Solanum melongena L.) Obtained from Anther
Culture. Supervised by BAMBANG SAPTA PURWOKO, ARYA WIDURA
RITONGA and ISWARI SARASWATI DEWI

Eggplant (Solanum melongena L) is a vegetable belonging to the Solanaceae
tamily that is widely grown worldwide. It is considered a vegetable with good
autritional value because it is low in calories and contains vitamins, minerals, and
bioactive compounds that are beneficial to human health. Efforts to increase
eggplant production face various obstacles in the form of land conversion, and the
small area ownership of agricultural land in Indonesia remains. Agroforestry and
intercropping systems can be a solution, but low light intensity stress (shading) can
disrupt plant metabolic processes. Characterization and selection of shade-tolerant
lines is an important step in plant breeding. This study consisted of two stages: the
first was to determine the genetic variability and estimate genetic parameters, and
the second was to determine the tolerance of eggplant lines resulting from anther
culture to shade stress.

The first experiment aimed to determine the genetic variability and selection
of eggplant doubled haploid lines obtained from anther cultures with the best
agronomic characteristics. Eighteen eggplant genotypes, consisting of 15 doubled
haploid lines and three varieties, were planted using a randomized complete block
design (RCBD) with four replications, with an experimental unit consisting of one
plant. The results showed variability in the qualitative and quantitative
characteristics of the tested eggplant genotypes. Stem diameter, dichotomous height,
number of fruits, weight per fruit, and fruit length had high heritability values and
showed wide genetic variability. Correlation analysis was also conducted to
determine the relationship between observation and yield characteristics, obtaining
a significant positive correlation between fruit weight, fruit length, fruit diameter,
fruit stalk length, dichotomous height, and fruit diameter. A weighted selection of
18 eggplant genotypes was carried out based on the weighted index to obtain the 10
best genotypes with selection criteria based on the characteristics of fruit weight per
plant, fruit weight, fruit length, stem diameter, and dichotomous height. The lines
were further evaluated for tolerance to low light stress at various levels of shade.

The second experiment aimed to evaluate the agronomic and physiological
responses of ten eggplant doubled haploid lines and three varieties under various
levels of shade (0%, 25%, and 50%). This study used a split-plot design with three
replicates. The genotypes used were those with the best agronomic characteristics
in the first experiment. The results showed that 25% shade was the optimal selection
environment for shade tolerance because of the high variability in the production
responses. Based on the relative production under 25% shade, two genotypes were
found to be shade-loving, seven tolerant, three moderate, and one sensitive.
Different results were obtained at 50% shade intensity where all genotypes fell in
the sensitive category. Observations of growth characteristics, such as plant height,
ieaf width, and leaf area, were better under shaded conditions, whereas yield
characteristics showed better results under unshaded conditions. Observations of
physiological characteristics showed an increase in several variables (chlorophyll a,



chlorophyll b, total chlorophyll, anthocyanins, carotenoids, leaf greenness (SPAD),
intercellular CO2, and RGB ratio). A decrease was found in the observation
variables of chlorophyll a/b ratio, transpiration rate, photosynthesis rate, and
stomatal conductance). Under 25% shade, AM23P, AM14M, and AM10H showed
better tolerance responses in the tolerant category than the other lines. The
correlation analysis of agronomic and physiological traits with relative production
reveals a significant effect only on the fruit weight per plant. This study provides
important insights into the development of shade-tolerant eggplant varieties. These
findings can be used as a basis for recommendations for eggplant planting in areas
with shaded conditions, such as agroforestry systems.

Keywords: doubled haploid, genetic variability, shade tolerance, anther culture,
eggplant production, selection index
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